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ABSTRAK 

Triyolanda Saputra (2015) : Analisis Teknik Renang Gaya Bebas Pada 
Perenang Pemula Klub Pagaruyung 
Batusangkar 

 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah dengan dugaan awal masih 

kurang maksimalnya, masih rendahnya kemampuan dan masih banyaknya 
kesalahan-kesalahan teknik renang gaya bebas pada Perenang Pemula Klub 
Pagaruyung Batusangkar. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
sampai sejauh mana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas dengan 
menganalisa teknik renang gaya bebas dan mengungkap seberapa besar tingkat 
penguasaan dan tingkat kesalahan teknik renang gaya bebas. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian ini 
sebanyak 29 orang dengan perincian 20 putera dan 9 puteri dan penarikan sampel 
secara purposive sampling sebanyak 20 orang, dan seluruh data dapat diambil. 
Data dalam penelitian ini sesuai dengan variabel test kemampuan teknik renang 
gaya bebas berdasarkan indikator dan sub indikator (item test) yang terdapat 
dalam format penilaian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
rumus statistic persentatif. 

Hasil dari penelitian ini mengenai analisis teknik renang gaya bebas dapat 
disimpulkan, bahwa tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas dari indikator 
posisi tubuh adalah sebebsar (58,93%) yang mana tergolong kategori cukup dan 
tingkat kesalahan sebesar (41,07%). Tingkat penguasan teknik renang gaya bebas 
dari indikator rotasi tangan adalah sebesar (55,60%) yang mana tergolong kategori 
cukup dan tingkat kesalahan sebesar (44,40%). Tingkat penguasan teknik renang 
gaya bebas dari indikator gerakan kaki adalah sebesar (56,93%) yang mana 
tergolong kategori cukup dan tingkat kesalahan sebesar (43,07%). Tingkat 
penguasaan teknik renang gaya bebas dari indikator pernafasan adalah sebesar 
(53,56%) yang mana tergolong kategori cukup dan tingkat kesalahan sebesar 
(46,44%). Tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas dari indikator koordinasi 
(rangkaian keseluruhan) adalah sebesar (57,92%) yang mana tergolong kategori 
cukup dan tingkat kesalahan sebesar (42,08%). Dengan demikian hasil dari 
penelitian ini mengenai analisis teknik renang gaya bebas secara keseluruhan 
diperoleh tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas sebesar (56,59%) yang 
mana tergolong tergolong kategori Cukup, dengan tingkat kesalahan sebesar 
(43,41%). Dengan adanya hasil penelitian ini peneliti dapat memberikan saran, 
yaitu dengan menambah lagi latihan kondisi fisik yang mana latihan tersebut 
dapat untuk menambah kemampuan teknik renang gaya bebas, agar kualitas 
teknik renang atlet lebih baik dan bagus lagi buat kedepannya.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas sehari-hari yang sering manusia lakukan 

yang berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu, olahraga juga memiliki peran dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan 

yang berkelanjutan. 

Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus olahraga 

yang dinyatakan Muchtar dalam Irpan (1992:7), yaitu “Kegiatan olahraga di 

Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani saja, atau rekreasi, 

namun harus berfikir kearah peningkatan nama bangsa di gelanggang 

Internasional”. 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk 

kepentingan kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga 

sebagai ajang prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 
moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 
nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”. 
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Dalam UU RI No 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 1 Tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional dinyatakan bahwa: “Pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi 

olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan internasional”. Berdasarkan bunyi 

pasal di atas, diketahui bahwa pembinaan olahraga untuk berprestasi dapat 

dilakukan dari berbagai tingkatan, mulai dari daerah, nasional, dan 

internasional. Partisipasi dari berbagai kalanganlah yang dapat memajukan 

prestasi olahraga. 

Dengan adanya Undang-Undang tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional ini akan memberikan kepastian hukum bagi Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dan masyarakat dalam kegiatan keolahragaan, dalam mewujudkan 

masyarakat dan bangsa yang gemar, aktif, sehat dan bugar, serta berprestasi 

dalam olahraga. Dengan demikian, tujuan untuk meningkatkan prestasi 

olahraga dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa pada tingkat 

internasional sesuai dengan tujuan dan sasaran pembangunan nasional. 

Dari sekian banyak kegiatan olahraga yang bertujuan untuk prestasi 

yang dilakukan di Negara kita, olahraga renang merupakan salah satu olahraga 

yang mendapat tempat dihati masyarakat, kenyataan ini ditandai dengan mulai 

majunya prestasi olahraga renang pada saat ini. 

Di Indonesia, olahraga renang bernaung dalam wadah “Persatuan 

Renang Seluruh Indonesia” atau disingkat “PRSI”. Badan organisasi ini 

terorganisir mulai dari pusat sampai daerah. Untuk tingkat pusat 

mengkoordinir Pengurus Daerah (Pengda) PRSI yang terdapat pada setiap 
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provinsi diseluruh Indonesia. Selanjutnya Pengda bertugas mengkoordinir 

Pengurus Cabang (Pengcab) PRSI yang ada di masing-masing kota/kabupaten. 

Sedangkan Pengcab mengkoordinir dan membina klub-klub renang yang 

terdapat di daerah tersebut. Dengan demikian baik PRSI pusat, Pengda serta 

Pengcab mempunyai dan menyandang tugas untuk mengembangkan, 

membina serta memajukan olahraga renang di negara Indonesia. 

Oleh sebab itu banyak sekali faktor-faktor dan hal-hal yang harus 

diperhatikan oleh pengurus olahraga renang untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan dan yang di harapkan yaitu membangun olahraga renang, 

mengorbitkan bibit perenang sampai melahirkan perenang yang berprestasi. 

Maka dari itu baik dari pengurus pusat, pengurus pengda, sampai pengurus 

pengcab harus bisa untuk membuat olahraga renang ini bisa berkembang dan 

bahkan lebih maju lagi. Oleh karena itu pengurus olahraga renang harus 

bersama-sama yang memiliki tugas untuk memajukan olahraga renang agar 

olahraga renang itu bisa mempunyai dan menyandang prestasi yang lebih baik 

dan bahkan yang lebih tinggi. Supaya tugas untuk memajukan olahraga renang 

tersebut berjalan dengan baik, maka pengurus olahraga renang itu bisa melihat 

dan memperhatikan keadaan dan kebutuhaan dalam olahraga renang untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan.  

Klub merupakan sebuah tempat awal dan yang pertama sekali seorang 

perenang dilahirkan kemudian dilihat dan diasah tingkat kemampuannya agar 

supaya bisa menjadi seorang perenang yang berprestasi dikemudian hari. Klub 

juga merupakan tempat pembinaan dan pengemban olahraga prestasi. 
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Pembinaan olahraga prestasi ialah pembinaan olahraga yang dilakukan dengan 

tujuan untuk meraih suatu prestasi olahraga (Syafruddin, 2012:4). Dalam 

konteks olahrag prestasi ini dapat diartikan dengan pembinaan cabang-cabang 

olahraga yang ditujukan untuk menghadapi kompetisi / pertandingan / 

perlombaan mulai dari tingkat yang paling sampai ketingkat internasional.  

Di dalam olahraga renang ada 4 gaya, yaitu: renang gaya bebas 

(freestyle/crawl), renang gaya punggung (breast stroke), renang gaya 

punggung (back stroke), dan renang gaya kupu-kupu (butterfly stroke). Dari 

keempat macam gaya tersebut renang terbagi kedalam beberapa nomor-nomor 

yang dipelajari serta yang di pertandingkan pula sebagai ajang prestasi. 

Nomor-nomor pada olahraga renang yaitu nomor 50 meter, 100 meter, 200 

meter, 400 meter, 800 meter. Dari nomor-nomor tersebut terdapat renang gaya 

ganti perorangan dan renang gaya ganti estafet. 

Teknik renang gaya dada dan teknik renang gaya bebas merupakan 

teknik berenang dasar yang diajarkan kepada perenang-perenang pemula yang 

mengikuti latihan renang. Teknik renang gaya bebas adalah gaya yang cocok 

diberikan kepada anak yang baru belajar renang, karena secara filosofis renang 

gaya bebas mempunyai rangkaian gerak yang hampir mirip dengan kegiatan 

berjalan kaki sehari-hari. Teknik renang gaya bebas juga digunakan untuk 

perhitungan jarak dalam latihan kondisi secara umum dalam masa satu periode 

latihan, dan sebagai bagian pertama dari mengajarkan gaya renang. Menurut 

Maidarman (2013:19) “Teknik renang gaya bebas adalah yang sangat efesien 

dari gaya-gaya renang lain, karena tangan dan kaki digunakan dalam cara 



 

 

5 

yang berbeda, dimana memberikan fase istirahat selama melakukan recovery. 

Stroke ini memberikan keuntungan momentum sebagai peningkatan variasi-

variasi gerakan tangan”. 

Berdasarkan kutipan di atas itulah sebabnya teknik renang gaya bebas 

merupakan salah satu teknik berenang yang diajarkan pada perenang dasar 

atau pemula. Dalam belajar teknik renang gaya bebas terdapat beberapa fase 

gerakan yang harus dikuasai oleh perenang, hal ini dilakukan agar perenang 

mampu menguasai gerakan teknik renang salah satu gaya dengan baik dan 

benar. Fase-fase gerakan teknik renang gaya bebas itu antara lain posisi tubuh, 

gerakan kaki, gerakan tangan, gerakan pengambilan nafas, dan gerakan 

koordinasi (rangkaian gerakan) secara keseluruhan. Apabila perenang mampu 

mengusai fase-fase gerakan tersebut dengan baik maka keterampilan berenang 

gaya bebas yang dimiliki oleh perenang tersebut juga baik. 

Menurut Syafruddin (2012:57) “Prestasi terbaik (top atau peak 

performance) atlet merupakan hasil dari pembinaan dan latihan yang diberikan 

kepada atlet melalui latihan-latihan dan kompetisi yang terprogram dengan 

baik dan terarah”.  

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat di lapangan dimana pada 

suatu kompetisi berenang tingkat kelompok Umur (KU) yang diselenggarakan 

oleh Pemkab Kabupaten Tanah Datar di kolam renang Hotel Pagaruyung II 

Batusangkar pada bulan September 2014. Pengelompokkan umur terdiri  dari 

2 tingkatan Kelompok Umur (KU) yaitu sebagai berikut: 
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1. KU III+ Putra dan Putri (12 tahun dan diatasnya). Dimana 

pada KU III+ terdapat 10 nomor, yaitu Gaya Bebas 50 

meter, 100 meter, 200 meter. Gaya Dada 50 meter, 100 

meter, 200 meter. Gaya Punggung 50 meter, 100 meter. 

Gaya Kupu-Kupu 50 meter, 100 meter. 

2. KU IV Putra dan Puteri (10 - 11 tahun). Dimana pada KU 

IV terdapat 8 nomor, yaitu Gaya Bebas 50 meter, 100 

meter. Gaya Dada 50 meter, 100 meter. Gaya Punggung 50 

meter, 100 meter. Gaya Kupu-Kupu 50 meter, 100 meter.  

Klub Pagaruyung Batusangkar merupakan salah satu klub yang 

mengikuti perlombaan renang tingkat umur tersebut. Dari 2 Kelompok Umur 

(KU) dan total 18 nomor yang diperlombakan, Klub Pagaruyung Batusangkar 

hanya mengikuti 10 nomor di dalam Kelompok Umur (KU) III+ putra dan 

puteri (12 tahun dan  di atasnya). Dari total 10 nomor yang diikuti dalam 

perlombaan tersebut, tidak ada satupun wakil atau perenang Klub Pagaruyung 

yang sampai ke babak Final dari 4 gaya yang terdiri dari 10 nomor yang di 

ikuti. Menurut penulis tidak adanya wakil atau perenang di Final tersebut 

terjadi karena masih kalah bersaingnya Klub Pagaruyung Batusangkar dengan 

klub-klub renang yang lainnya. Dari 4 gaya renang yang diperlombakan, 

penulis hanya mengamati nomor renang pada Gaya Bebas (freestly/crawl).  

Dengan adanya hasil dalam perlombaan kompetisi berenang tingkat 

kelompok Umur (KU) yang telah diikuti Perenang Pemula Klub Pagaruyung 

yang mana prestasi yang dicapai masih jauh sekali dari yang diharapkan.  
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Menurut Syafruddin (2012:57) : 

“Pencapaian prestasi terbaik tersebut ditentukan dan dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang secara garis besar dapat di kelompokkan atas dua, 
yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). Faktor 
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam, yaitu dari diri atlet 
itu sendiri dengan segala potensi yang dimilikinya, yaitu kondisi fisik, 
teknik, dan kemampuan mentalnya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi atlet yang 
berasal dari luar diri atlet, atau dari luar potensi yang dimiliki atlet. 
Faktor eksternal meliputi, yaitu faktor palatih, pembinaan, sarana dan 
prasarana, dan sebagainnya”.  
 
Dari faktor-faktor di atas tersebut penulis mengemukakan bahwa 

banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi suatu pencapaian prestasi, 

dimana dari faktor-faktor yang ada yaitu teknik merupakan salah satu faktor 

yang paling banyak mempengaruhi kemampuan renang gaya bebas. Faktor 

teknik yang dimaksud adalah posisi pada tubuh, teknik renang pada tangan, 

teknik renang pada kaki, teknik renang pengambilan nafas dan teknik renang 

koordinasi (rangkaian gerakan). Penulis menduga kemampuan teknik renang 

gaya bebas pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar masih 

rendah dan kurang maksimalnya gerakan teknik yang dilakukan, sehingga 

hasil yang ingin dicapai atau diraih yaitu prestasi masih jauh dari yang 

diharapkan. 

Dugaan penulis tentang kurang maksimalnya dan masih rendahnya 

kemampuan teknik renang diatas diperkuat juga dengan  hasil wawancara dan 

diskusi penulis dengan salah satu pelatih Perenang Pemula Klub Pagaruyung 

Batusangkar pada hari Kamis 2 Oktober 2014, bahwa Perenang Pemula Klub 

Pagaruyung Batusangkar masih banyak juga teknik renang gaya bebas yang 

dilakukan belum maksimal, baik dan benar, sehingga teknik renang tersebut 
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masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap teknik renang yang 

berjudul “Analisis Teknik Renang Gaya Bebas Pada Perenang Pemula 

Klub Pagaruyung Batusangkar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan maka 

dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik atlet dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas 

pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 

2. Mental atlet dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas pada 

Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar.  

3. Motivasi terhadap atlet dapat memmpengaruhi keterampilan renang gaya 

bebas pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangakar. 

4. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya 

bebas pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 

5. Kualitas pelatih dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas 

pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar.  

6. Posisi tubuh dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas pada 

Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 

7. Gerakan tangan dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas 

pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 

8. Gerakan kaki dapat mempengaruhi keterampilan renang gaya bebas pada 

Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 
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9. Gerakan pengambilan nafas dapat mempengaruhi keterampilan renang 

gaya bebas pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 

10. Gerakan koordinasi (rangkaian gerakan) dapat mempengaruhi 

keterampilan renang gaya bebas pada Perenang Pemula Klub Pagaruyung 

Batusangkar. 

C. Pembatasan Masalah 

Banyak faktor yang diduga dapat mempengaruhi keterampilan teknik 

renang gaya bebas pada Perenang Pemula Kulb Pagaruyung, maka agar 

penelitian ini lebih terfokus dan terarah penulis membatasi penelitian ini, yaitu 

“Analisis Teknik Renang Gaya Bebas Pada Perenang Pemula Klub 

Pagaruyung Batusangkar” yang meliputi: 

1. Posisi tubuh teknik renang gaya bebas. 

2. Gerakan tangan teknik renang gaya bebas. 

3. Gerakan kaki teknik renang gaya bebas. 

4. Gerakan pengambilan nafas teknik renang gaya bebas. 

5. Gerakan koordinasi (rangkaian gerakan) teknik renang gaya bebas.  

D. Perumusan Masalah 

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar 

belakang masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas pada Perenang 

Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar untuk posisi tubuh? 

2. Bagaimana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas pada Perenang 

Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar untuk gerakan lengan? 
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3. Bagaimana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas pada Perenang 

Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar untuk gerakan kaki? 

4. Bagaimana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas pada Perenang 

Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar untuk gerakan pengambilan nafas? 

5. Bagaimana tingkat penguasaan teknik renang gaya bebas pada Perenang 

Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar untuk gerakan koordinasi 

(rangkaian gerakan) secara keseluruhan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan dan kesalahan 

keterampilan teknik renang gaya bebas pada Perenang Pemula Klub 

Pagaruyung Batusangkar yang mengikuti latihan di Klub Pagaruyung 

Batusangkar. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang telah penulis kemukakan 

dengan memperhatikan masalah-masalah penelitian, maka penulis berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pada Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih atau guru renang dalam 

mengajar atau melatih renang. 

3. Sebabagai masukan bagi Perenang Pemula Klub Pagaruyung Batusangkar. 
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4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti dalam mempelajari teknik renang 

gaya bebas. 

5. Untuk Mahasiswa FIK UNP sebagai bahan bacaan di perpustakaan dalam 

penulisan tugas-tugas, terutama tugas pada mata kuliah renang sebagai 

pedoman dalam belajar. 


